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Abstract. Education is a fundamental element in an individual's life that aims to optimize human potential across
cognitive, affective, and psychomotor domains. This research is motivated by the importance of students’ ability
to manage their study time effectively to support optimal learning outcomes. The purpose of this study is to
describe and compare students' study time management based on gender. This study used a descriptive
comparative method, with a sample of several eighth-grade students at Islamic Boarding School X. Data were
collected using a Likert scale instrument, then analyzed using descriptive techniques and an independent-samples
t-test using the (Jeffreys’s Amazing Statistics Program) JASP application. The results indicate that several
students are able to manage their study time well. Furthermore, no significant differences were found between
male and female students in managing their study time. These findings indicate that the ability to manage study
time is relatively even and is not influenced by gender.

Keywords: Descriptive Comparative; Islamic Boarding School; Gender, Students; Study Time Management.

Abstrak. Pendidikan adalah salah satu elemen penting dalam kehidupan seseorang yang bertujuan untuk
mengoptimalkan potensi, baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Penelitian ini dilatarbelakangi
oleh pentingnya kemampuan siswa dalam memanajemen waktu belajar secara efektif guna mendukung
pencapaian hasil belajar yang optimal. Tujuan penelitian ini adalah untuk mengetahui gambaran serta
perbandingan manajemen waktu belajar siswa ditinjau dari jenis kelamin. Penelitian ini menggunakan metode
Deskriptif Komparatif dengan sampel beberapa siswa kelas VIII di Pondok Pesantren X. Pengumpulan data
dilakukan menggunakan instrumen skala Likert, kemudian dianalisis dengan teknik deskriptif dan independent-
samples t-test menggunakan aplikasi (Jeffreys’s Amazing Statistics Program) JASP. Hasil penelitian
menunjukkan bahwa beberapa siswa telah mampu mengelola waktu belajar dengan baik. Selain itu, tidak
ditemukan perbedaan yang signifikan antara siswa laki-laki dan perempuan dalam memanajemen waktu belajar.
Temuan ini menunjukkan bahwa kemampuan mengatur waktu belajar relatif merata dan tidak dipengaruhi oleh
jenis kelamin.

Kata kunci: Deskriptif Komparatif; Jenis Kelamin; Manajemen Waktu Belajar; Pondok Pesantren; Siswa.

1. LATAR BELAKANG

Pendidikan adalah salah satu elemen penting dalam kehidupan seseorang yang bertujuan
untuk mengoptimalkan potensi, baik dalam aspek kognitif, afektif maupun psikomotorik. Pada
proses pendidikan, keberhasilan dalam belajar tidak hanya dipengaruhi oleh kemampuan
intelektual saja, namun juga dipengaruhi oleh berbagai faktor seperti teman, lingkungan
sekitar, kemampuan individu mengatur jadwal belajar dan lain sebagainya. Ketika masa
sekolah, remaja sering dituntut untuk memaksimalkan akademik dan non akademik. Situasi ini
sering membuat remaja mengalami berbagai kesulitan penyesuaian diri dalam menjalankan
aktivitas dan berbagai tuntutan. Salah satu keterampilan yang dibutuhkan remaja yaitu

kemampuan dalam manajemen waktu. Menurut Anjani (2023). Keterampilan manajemen
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waktu sangat diperlukan oleh peserta didik karena banyaknya tuntutan dan aktivitas yang harus
mereka jalani setiap hari.

Menurut Tumanggor et al. (2025), Manajemen waktu adalah keterampilan dasar yang
harus dimiliki setiap peserta didik untuk mencapai kesuksesan akademik. Selain itu, Zebua &
Santoso (2023) berpendapat bahwa manajemen waktu merupakan keterampilan menata
kegiatan, menjadwal, mengorganisasi, dan mengalokasikan setiap waktu yang digunakan
sehingga waktu tersebut dapat efektif dengan pemenuhan aspek-aspek didalamnya seperti
penetapan tujuan, menyusun prioritas, menyusun jadwal, bersikap tegas, menghindari
penundaan, meminimalkan waktu yang terbuang sia-sia, dan kontrol terhadap waktu. Oleh
karena itu manajemen waktu adalah keterampilan yang sangat penting bagi peserta didik dalam
mengatur kegiatan, menentukan prioritas, dan menggunakan waktu secara efektif agar dapat
menyeimbangkan berbagai tuntutan sehingga terhindar dari stres dan penurunan prestasi
belajar.

Untuk memahami manajemen waktu secara lebih mendalam, terdapat beberapa aspek
yang mendukung efektivitas penggunaannya. Aspek-aspek tersebut meliputi kemampuan
dalam menetapkan tujuan agar individu lebih fokus terhadap hal yang ingin dicapai, menyusun
prioritas berdasarkan tingkat kepentingan, serta membuat jadwal kegiatan agar aktivitas dapat
berjalan secara teratur. Selain itu, diperlukan pula sikap asertif dan tegas dalam mengelola
waktu, seperti mampu menolak hal-hal yang kurang penting agar tidak mengganggu rencana
yang telah disusun. Kemampuan untuk menghindari penundaan, meminimalkan waktu yang
terbuang, serta memiliki kontrol terhadap penggunaan waktu juga menjadi bagian penting
dalam manajemen waktu yang efektif (Nadhirin & Surur, 2020).

Sejalan dengan hal tersebut, kemampuan siswa dalam mengelola waktu juga dapat
dipengaruhi oleh berbagai faktor, salah satunya adalah jenis kelamin atau perbedaan gender.
Menurut Agrawal (2024) dalam Aidoo et al. (2025), gender merupakan perbedaan antara laki-
laki dan perempuan yang terbentuk melalui konstruksi sosial. Perbedaan ini dapat
memunculkan peran, kebiasaan, serta tuntutan yang berbeda dalam kehidupan sehari-hari, yang
secara tidak langsung berpengaruh terhadap cara individu dalam mengelola waktu.

Beberapa penelitian menunjukkan bahwa perempuan cenderung dihadapkan pada
berbagai tuntutan yang lebih beragam sehingga dituntut untuk lebih mampu membagi waktu
secara efektif. Di sisi lain, laki-laki sering dipandang lebih tegas dalam mengambil keputusan
terkait penggunaan waktu. Namun demikian, kemampuan manajemen waktu pada dasarnya

tidak hanya dipengaruhi oleh jenis kelamin, melainkan juga oleh berbagai faktor lainnya. Oleh
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karena itu, hubungan antara jenis kelamin dan manajemen waktu belajar masih menjadi hal
yang menarik untuk dikaji lebih lanjut.

Berdasarkan uraian tersebut, penelitian ini bertujuan untuk mengetahui gambaran
manajemen waktu belajar siswa ditinjau dari jenis kelamin pada beberapa siswa kelas VIII di
Pondok Pesantren X. Penelitian ini dilakukan dengan menggunakan instrumen berupa angket
untuk mengukur kemampuan manajemen waktu belajar siswa. Hasil penelitian diharapkan
dapat memberikan gambaran yang lebih jelas mengenai kemampuan siswa dalam mengelola

waktu belajarnya berdasarkan perbedaan jenis kelamin.

2.  KAJIAN TEORITIS

Menurut Tumanggor et al. (2025), manajemen waktu adalah keterampilan penting yang
membantu seseorang mencapai tujuan belajar mereka dengan cara terbaik. Dengan demikian,
manajemen waktu belajar dapat didefinisikan sebagai kemampuan siswa dalam mengatur dan
memanfaatkan waktu mereka secara efektif untuk mencapai hasil belajar yang optimal.
Menurut Zebua & Santoso (2023), manajemen waktu juga mencakup membuat prioritas,
menjadwalkan kegiatan, dan mengendalikan diri terhadap penggunaan waktu yang tidak
berguna.

Dalam praktiknya, manajemen waktu memiliki banyak komponen penting yang saling
berhubungan. Penetapan tujuan, penyusunan prioritas, jadwal kegiatan, sikap tegas dalam
mengambil keputusan, kemampuan untuk menghindari penundaan, meminimalkan waktu yang
terbuang, dan kontrol waktu adalah beberapa komponen manajemen waktu, menurut Nadhirin
& Surur (2020). Ini menunjukkan bahwa manajemen waktu merupakan bagian dari
kemampuan pengaturan diri (self-regulated learning), yang membutuhkan disiplin,
konsistensi, dan kesadaran individu dalam mengelola aktivitasnya.

Banyak faktor internal dan eksternal memengaruhi bagaimana siswa mengelola waktu
mereka. Jenis kelamin, atau gender, adalah komponen yang paling sering dipelajari. Gender
menentukan peran, tanggung jawab, dan kebiasaan yang dimiliki laki-laki dan perempuan
dalam kehidupan sehari-hari. Namun, selain gender, ada faktor lain yang lebih dominan dalam
manajemen waktu, seperti kontrol diri, motivasi untuk belajar, efikasi diri, dan kebiasaan
belajar siswa. Oleh karena itu, tidak hanya perbedaan jenis kelamin yang mempengaruhi
kemampuan mengelola waktu, tetapi juga faktor psikologis dan lingkungan yang mendukung
(Aidoo et al., 2025).

Prestasi belajar siswa terkait dengan manajemen waktu. Siswa yang mampu mengelola

waktu mereka dengan baik cenderung memiliki disiplin yang tinggi, menyelesaikan tugas tepat
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waktu, dan tidak mengalami tekanan akademik. Sebaliknya, siswa yang tidak mampu
mengelola waktu mereka dengan baik cenderung mengalami kesulitan dalam menentukan
prioritas, sering menunda tugas, dan rentan terhadap stres akademik. Hal ini menunjukkan
bahwa manajemen waktu adalah salah satu komponen penting dalam meningkatkan hasil
akademik dan meningkatkan efektivitas belajar (Britton & Tesser, 1991).

Di lingkungan pendidikan, terutama pondok pesantren, manajemen waktu menjadi
semakin penting karena jadwal kegiatan yang padat dan terorganisir. Sistem kegiatan yang
dijadwalkan dari pagi hingga malam melatih siswa untuk mengatur waktu dengan baik.
Namun, kemampuan siswa untuk mengatur waktu mereka tidak dapat dicapai dengan cepat
meskipun lingkungan mereka telah mendukung. Mereka masih membutuhkan bimbingan dan
pembiasaan yang berkelanjutan (Mizaniyyah & Triwiyanto, 2025).

Hasil penelitian menunjukkan bahwa perbedaan ini tidak signifikan secara statistik,
meskipun ada asumsi bahwa perempuan lebih teratur dalam mengelola waktu dibandingkan
laki-laki. Artinya, peluang untuk menguasai manajemen waktu belajar sama untuk siswa laki-
laki dan perempuan. Ini diperkuat oleh penelitian yang menunjukkan bahwa strategi belajar
dan manajemen waktu tidak berdasarkan gender. Oleh karena itu, faktor gender tidak
merupakan faktor utama dalam manajemen waktu. Sebaliknya, faktor internal seperti kontrol
diri, motivasi, dan lingkungan belajar yang mendukung lebih banyak mempengaruhi (Saxena

et al., 2024)

3. METODE PENELITIAN

Penelitian ini menggunakan metode kuantitatif dengan jenis penelitian Deskriptif
Komparatif yang bertujuan untuk menggambarkan secara sistematis, faktual dan akurat
mengenai tingkat manajemen waktu belajar siswa serta mengetahui ada atau tidaknya
perbedaan antar kelompok yang diteliti. Metode Deskriptif digunakan untuk menggambarkan
kondisi nyata siswa, baik dari aspek sikap, perilaku, maupun proses yang sedang berlangsung,
sedangkan metode Komparatif digunakan untuk membandingkan dua kelompok tanpa adanya
perlakuan khusus dari peneliti (Samsu, 2017). Subjek dalam penelitian ini adalah beberapa
siswa kelas VIII di Pondok Pesantren X yang berjumlah 64 orang, dengan teknik pengambilan
sampel berupa total sampling sehingga semua anggota populasi dijadikan sampel. Data
dikumpulkan melalui angket manajemen waktu belajar yang disusun menggunakan skala
Likert, Instrumen penelitian telah melalui uji validitas dengan koefisien korelasi Pearson
berkisar antara 0,278-0,620 sehingga seluruh item dinyatakan valid, serta uji reliabilitas

diperoleh nilai sebesar 0,814 yang menunjukkan kategori tinggi, sehingga instrumen
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dinyatakan reliabel. Data yang terkumpul selanjutnya diolah dengan teknik distribusi frekuensi
dan persentase untuk menggambarkan tingkat manajemen waktu belajar siswa, serta
dilanjutkan dengan uji independent-samples t-test guna mengetahui perbedaan rata-rata antar

kelompok dengan dasar pengambilan keputusan menggunakan taraf signifikansi 0,05.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN
Hasil penelitian ini menjelaskan gambaran dan perbedaan manajemen waktu belajar pada
peserta didik kelas VIII berdasarkan jenis kelamin di Pondok Pesantren X.
Tabel 1. Distribusi Tingkat Manajemen Waktu Belajar Siswa

Kategori Interval f %
Rendah X < 80,66 11 17,19%
Sedang 80,66 <X <9525 45 70,31%
Tinggi X>95,25 8 12,50%

Total 64 100%

Berdasarkan Tabel 1, dapat diketahui bahwa tingkat manajemen waktu siswa kelas VIII
di Pondok Pesantren X didominasi oleh kategori sedang, yaitu sebanyak 45 orang (70,31%).
Sementara itu, siswa dengan kategori rendah sebanyak 11 orang (17,19%), dan siswa kategori
tinggi sebanyak 8 orang (12,50%). Hasil ini menunjukkan bahwa tingkat manajemen waktu
belajar siswa diperoleh pada kategori sedang. Dominannya kategori sedang mengindikasikan
bahwa siswa telah memiliki kemampuan dasar dalam mengelola waktu belajar, seperti
menyusun rencana belajar dan memahami pentingnya penggunaan waktu secara efektif, namun
belum terlalu optimal dalam penerapannya.

Kondisi ini menunjukkan bahwa masih diperlukan upaya pengembangan keterampilan
manajemen waktu untuk mencegah dampak seperti penundaan tugas, stres belajar, serta
rendahnya efektivitas belajar siswa di pondok pesantren. Hal Ini sejalan dengan pendapat
Britton & Tesser (1991), yang menyatakan bahwa siswa yang mampu mengelola waktunya
dengan baik cenderung memiliki sikap yang disiplin, efisiensi, serta stress akademik yang lebih
rendah.

Sebaliknya siswa yang tidak bisa memanajemen waktunya cenderung mengalami
kesulitan dalam mengontrol diri dan ketidakmampuan dalam menetapkan prioritas (Macan et
al., 1990). Oleh karena itu, kemampuan manajemen waktu yang baik perlu terus dikembangkan
pada siswa, khususnya dalam lingkungan pendidikan seperti pondok pesantren yang memiliki

jadwal kegiatan yang cukup padat.
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Di sisi lain, lingkungan pondok pesantren pada dasarnya telah menyediakan sistem yang
mendukung pembentukan manajemen waktu yang baik. Hal ini didukung oleh penelitian
Latifuddin et al. (2024), yang menunjukkan bahwa kehidupan di pondok pesantren memiliki
pengaturan waktu yang sangat terstruktur, dimulai dari waktu subuh hingga malam hari dengan
jadwal yang jelas dan konsisten. Kegiatan harian santri mencakup shalat berjamaah, pengajian
pagi, pembelajaran formal di sekolah, hingga kegiatan ekstrakurikuler. Pola aktivitas yang
terjadwal tersebut secara tidak langsung melatih santri untuk disiplin dan mampu
memanfaatkan waktu secara efektif. Namun demikian, hasil penelitian ini yang masih berada
pada kategori sedang menunjukkan bahwa meskipun lingkungan sudah mendukung,
kemampuan manajemen waktu siswa belum sepenuhnya optimal dan masih memerlukan
pengembangan lebih lanjut.
prokrastinasi akademik dan peningkatan stres siswa dapat disebabkan oleh manajemen waktu
belajar yang buruk atau tidak efektif. Sebuah penelitian oleh Huda & Widiharto (2026)
menemukan bahwa siswa yang tidak memiliki kemampuan untuk mengatur waktu dengan baik
cenderung memutuskan untuk menyelesaikan tugas-tugas yang diberikan, yang pada gilirannya
menyebabkan tingkat efektivitas belajar yang rendah. Selain itu, Loanda et al. (2026)
menemukan bahwa ketidakmampuan untuk mengatur waktu secara efektif dikaitkan dengan
peningkatan stres akademik dan penurunan keinginan untuk belajar.

Selain itu, penelitian oleh Benlahcene et al. (2026), menemukan bahwa janji untuk
mengatur prioritas dan waktu dengan baik sering menyebabkan prokrastinasi akademik, yang
pada gilirannya menyebabkan kecemasan dan tekanan akademik. Penemuan ini sejalan dengan
penelitian Jannat et al. (2026), yang menemukan bahwa dalam kasus di mana siswa tidak
memiliki keterampilan manajemen waktu yang baik, stres dan kecemasan dapat memperlambat
perilaku tertundanya tugas.

Kondisi ini menjadi lebih kompleks dalam pendidikan pondok pesantren karena jadwal
harian yang padat yang harus diikuti oleh siswa. Menurut penelitian yang dilakukan oleh
Kurnia et al. (2026) di lingkungan pesantren, siswa yang tidak memiliki kemampuan
manajemen waktu yang baik sangat penting untuk membantu mereka mengatur prioritas,
meningkatkan disiplin, dan mengurangi stres. Oleh karena itu, penguasaan kemampuan
manajemen waktu sangat penting untuk membantu siswa menyeimbangkan kegiatan akademik
dengan kegiatan keagamaan, yang dapat menyebabkan kelelahan dan penurunan prestasi

belajar.
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Tabel 2. Deskripsi manajemen waktu berdasarkan jenis kelamin
Kelompok N Mean SD SE Koefisien Variasi
Laki-laki 29 87.79 5.334 0.991 0.061
Perempuan 35 88.09 8.668 1.465 0.098

Berdasarkan Tabel 2, diketahui bahwa hasil rata-rata skor manajemen waktu belajar
peserta didik perempuan (88,09) sedikit lebih tinggi dibandingkan dengan peserta didik laki-
laki (87,79). Selisih rata-rata skor tersebut menunjukkan adanya perbedaan, namun perbedaan
yang ditunjukkan relatif kecil sehingga belum dapat dikatakan sebagai perbedaan yang berarti
antara kedua jenis kelamin. Secara deskriptif, hasil ini mengindikasikan bahwa siswa
perempuan cenderung memiliki kemampuan yang lebih baik dalam mengelola waktu belajar
dibandingkan siswa laki-laki. Hal ini dapat dilihat dari kecenderungan siswa perempuan dalam
mengatur jadwal belajar, menyelesaikan tugas tepat waktu, serta memanfaatkan waktu luang
untuk kegiatan yang mendukung proses belajar. Sementara itu, siswa laki-laki menunjukkan
kecenderungan yang relatif lebih rendah dalam hal pengelolaan waktu, meskipun
perbedaannya tidak terlalu mencolok. Oleh karena itu, perbedaan yang muncul pada tahap ini
masih bersifat deskriptif dan perlu dikaji lebih lanjut melalui analisis statistik untuk mengetahui
apakah perbedaan tersebut signifikan atau tidak.

Tabel 3. Hasil uji independent sample t-test
Variabel t df p Cohen’sd  SE Cohen’s d
Jumlah  -0.158 62 0.875 -0.040 0.251

Berdasarkan Tabel 3, hasil uji independent sample t-test menunjukkan nilai signifikansi
(p) sebesar 0,875 (p > 0,05). Ini dapat disimpulkan bahwa tidak terdapat perbedaan yang
signifikan manajemen waktu belajar antara peserta didik laki-laki dan perempuan. Meskipun
pada tabel 2 terlihat bahwa rata-rata skor manajemen waktu siswa perempuan sedikit lebih
tinggi dibandingkan siswa laki-laki, namun hasil uji statistik menunjukkan bahwa perbedaan
tersebut tidak signifikan. Dengan demikian, perbedaan yang ada hanya bersifat deskriptif dan
tidak dapat digeneralisasikan sebagai perbedaan yang nyata secara statistik. Selain itu, nilai
Cohen’s d yang tergolong sangat kecil (-0,040) menunjukkan bahwa pengaruh jenis kelamin
terhadap manajemen waktu belajar siswa berada pada kategori sangat rendah atau dapat
diabaikan.

Temuan ini menunjukkan bahwa meskipun terdapat kecenderungan siswa perempuan
memiliki manajemen waktu yang lebih baik, perbedaan tersebut tidak cukup kuat secara

statistik. Hal ini sejalan dengan penelitian Bakulerajakng et al. (2025), yang menyatakan bahwa
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perempuan cenderung lebih konsisten dan tertib dalam mengikuti pembelajaran, sedangkan
laki-laki lebih impulsif dan mudah kehilangan fokus. Namun demikian, pada penelitian ini
perbedaan tersebut tidak signifikan, sehingga menunjukkan bahwa manajemen waktu belajar
tidak secara langsung dipengaruhi oleh jenis kelamin, melainkan lebih dipengaruhi oleh faktor
internal peserta didik seperti kontrol diri dan kebiasaan belajar di pondok pesantren.

Selain itu, sejumlah penelitian terbaru mendukung temuan ini, yang menunjukkan bahwa
perbedaan gender dalam hal strategi belajar dan manajemen waktu cenderung tidak signifikan
secara statistik. Studi Saxena et al. (2024) menemukan bahwa siswa laki-laki dan perempuan
tidak memiliki perbedaan yang signifikan dalam hal manajemen waktu, meskipun ada
perbedaan kecil dalam cara mereka menerapkannya. Penelitian Travero et al. (2025) juga
menemukan bahwa siswa laki-laki dan perempuan tidak memiliki perbedaan yang signifikan
dalam kebiasaan belajar, termasuk manajemen waktu, antara satu sama lain (p > 0,05).

Dibandingkan dengan jenis kelamin, komponen seperti efikasi diri, motivasi, dan
keterampilan belajar memiliki pengaruh yang lebih besar terhadap keberhasilan akademik
(Makiah et al., 2025). Hal ini menunjukkan bahwa keterampilan pengaturan diri (self-regulated
learning) lebih penting daripada faktor demografi seperti gender dalam waktu manajemen.

Khalil et al. (2025) juga mencapai hasil serupa, menemukan bahwa dalam hal waktu
pengelolaan dan prokrastinasi, tidak ada perbedaan yang signifikan antara laki-laki dan
perempuan dalam perilaku akademik. Selain faktor internal, hasil penelitian ini juga perlu
dipahami oleh konteks lingkungan pendidikan pesantren. Studi menunjukkan bahwa
lingkungan pesantren sangat mempengaruhi bagaimana siswa mengelola waktu mereka.
Menurut penelitian yang dilakukan oleh Mizaniyyah & Triwiyanto (2025), jadwal harian yang
diselenggarakan di pesantren membantu siswa mengatur waktu mereka dengan lebih disiplin
dan efektif. Hal ini disebabkan oleh fakta bahwa kegiatan sosial, belajar, dan ibadah, telah
disusun dengan jelas dan terorganisir.

Selain itu, Barrulwalidin (2025) menemukan bahwa lingkungan pesantren, dengan aturan
yang ketat dan pembiasaan aktivitas yang berulang setiap hari, mempengaruhi keterampilan
manajemen waktu dan disiplin siswa. Menurut penelitian oleh Absa et al. (2026), sistem
pesantren memiliki kemampuan untuk mendorong siswa untuk memperoleh keterampilan
manajemen waktu yang lebih baik dan meningkatkan kebiasaan belajar yang disiplin. Dengan
demikian, meskipun penelitian terdahulu tidak menemukan perbedaan signifikan berdasarkan
gender, lingkungan pesantren menjadi komponen penting yang membantu siswa secara
keseluruhan mengatur waktu belajar mereka. Siswa lebih terbiasa mengatur waktu secara

efektif berkat sistem yang terstruktur, pembiasaan disiplin, dan pengawasan yang konsisten.
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Oleh karena itu, dapat dipahami bahwa perbedaan gender hanya memberikan perbedaan
kecil secara deskriptif, dan bukan merupakan faktor penting dalam mengatur waktu belajar
siswa. Disiplin siswa , kemampuan mengatur prioritas, dan kebiasaan belajar yang dibangun di
sekolah adalah faktor yang lebih dominan. Pengaruh gender menjadi relatif kecil dan tidak
signifikan secara statistik di pondok pesantren karena lingkungan yang terstruktur dan aktivitas

yang padat sangat berpengaruh pada kemampuan siswa untuk mengatur waktu mereka.

5.  KESIMPULAN DAN SARAN

Berdasarkan hasil penelitian, dapat disimpulkan bahwa tingkat manajemen waktu belajar
siswa kelas VIII di Pondok Pesantren X berada pada kategori sedang. Hal ini menunjukkan
bahwa sebagian besar siswa dapat mengelola waktu belajar mereka dengan baik, tetapi masih
perlu untuk ditingkatkan agar menjadi lebih maksimal. Selain itu, dari hasil uji statistik
menunjukkan bahwa siswa laki-laki dan perempuan tidak memiliki perbedaan yang signifikan
dalam manajemen waktu belajar. Perbedaan jenis kelamin bukan menjadi faktor utama yang
dapat mempengaruhi kemampuan siswa tersebut dalam mengatur waktu belajar mereka. Oleh
karena itu, Pondok Pesantren harus melakukan upaya yang lebih banyak lagi untuk membantu
siswa mengelola waktu mereka dengan lebih baik. Siswa harus mendapatkan bimbingan,
pelatihan, atau pembiasaan yang membantu mereka dalam mengelola waktu belajar dengan

lebih agar lebih optimal.
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